BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Hasil penelitian tindakan kelas yang diselenggarakan di kelas X SMK
Miftahul Huda Peron Limbangan pada tahun pelajaran 2017/2018 ini
didapatkansimpulan sebagaimana berikut,dengan menggunakan metode jigsaw
nilai hasil belajar PAI materi pokok pemahaman sumber hukum Islam dapat
ditingkatkan. Hal ini dibuktikan dengan data yang akan dipaparkan
sebagaimana berikut. Dari penelitian ini didapatkan data pada pra siklus
keaktifan hanya 56.67 %, pada siklus | sebesar 70.83% sedangkan pada siklus
Il mencapai 88.67%. dari pra siklus ke siklus I meningkat 14.16% dan siklus |
ke siklus Il keaktifan siswa naik 17.84%. Nilai hasil belajar siswa juga
demikian meningkat. Tes pra siklus menemukan data anak yang lulus KKM
hanya sejumlah 8 orang dari total 30 siswa atau sebesar 26,67 %. Pada siklus |
jumlah siswa yang lulus meningkat 30% menjadi 17 orang atau 56,67% dari
total siswa dan pada siklus Il persentase siswa yang lulus KKM mencapai 81%.
Demikian hasil simpulan yang peneliti dapatkan dari penelitian ini.

Dengan demikian penggunaan metode jigsaw dalam kegiatan
pembelajaran materi pemahaman sumber hukum Islam di kelas X SMK
Miftahul Huda Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal tahun pelajaran

2017/2018 dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa.

B. Saran
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah yang juga berperan sebagai supervisor bagi guru
setidaknya ikut mengajak para guru untuk menggunakan model
pembelajaran jigsaw saat mereka melaksanakan kegiatan pembelajaran di
kelas bersama siswa, karena terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Jangan sampai masih ada guru yang monoton dalam menggunakan

model pembelajaran.
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2. Bagi Guru
Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran jigsaw sangat
berpengaruh pada keaktifan belajar siswa serta meningkatkan hasil nbelajar
siswa karena pada model pembelajaran jigsaw yang berperan aktif adalah
siswa, guru hanya sebagai pendamping, dan ini sangat sesuai dengan
kurikulum saat ini, yakni kurikulum K13.
3. Bagi Siswa
Saat guru menggunakan suatu model pembelajaran dalam kegiatan
proses belajar mengajar di kelas sebaiknya siswa memahami langkah-
langkah pembelajarannya dan memahami tujuan penggunaan model
pembelajaran yang diterapkan. Siswa yang tidak memahami langkah-
langkah pembelajaran hanya akan menjadikan mereka kebingungan dengan
apa yang mesti dikerjakan. Mereka tidak akan dapat menyerap materi guru.

C. Kata Penutup

Demikian penelitian peneliti susun dengan sebaik-baiknya dan
berdasarkan data yang valid. Akan tetapi peneliti mengakui masih banyaknya
kekurangan dan kesalahan yang terjadi baik dalam segi penulisan, semantik
bahasa, ataupun dalam segi metode penelitian yang digunakan. Untuk itu
peneliti mengharapkan Kkiriman Kkritik dan saran yang konstruktif agar dalam
penyusunan karya yang selanjutnya bisa mencipta hasil yang lebih baik lagi.
Atas perhatian dari pembaca yang budiman peneliti sampaikan terima kasih

yang sebesar-besarnya. Akhirul kalam, wallahua’lam bishawab.



